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 Era globalisasi dan teknologi informasi berkembang secara pesat, 
lembaga pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks 
dalam menarik minat calon peserta didik baru. Pemasaran dalam 
pendidikan telah berkembang dengan pesat seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan akan layanan pendidikan yang berkualitas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic 
Literature Review (SLR), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan 
dengan pertanyaan penelitian tertentu, topik area, atau fenomena yang 
menjadi perhatian. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Strategi promosi 
memainkan peran krusial dalam meningkatkan minat calon peserta 
didik baru di lembaga pendidikan, penerapan strategi yang tepat, 
seperti digital marketing, bauran promosi, hubungan masyarakat, 
peningkatan kualitas layanan dan fasilitas, serta program beasiswa dan 
diskon, dapat secara signifikan meningkatkan daya tarik lembaga 
pendidikan; dan 2) Lembaga pendidikan perlu terus beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi dan dinamika pasar untuk 
merancang strategi promosi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 
serta preferensi calon peserta didik. 

 

ABSTRACT 

The era of globalization and rapidly developing information technology, 
educational institutions face increasingly complex challenges in attracting the 
interest of prospective new students. Marketing in education has grown 
rapidly along with the increasing need for quality educational services. The 
method used in this study is the Systematic Literature Review (SLR), which 
aims to identify, evaluate, and interpret all research relevant to a particular 
research question, topic area, or phenomenon of concern. The results of this 
study are: 1) Promotional strategies play a crucial role in increasing the 
interest of prospective new students in educational institutions, the 
implementation of appropriate strategies, such as digital marketing, 
promotional mix, public relations, improving the quality of services and 
facilities, as well as scholarship and discount programs, can significantly 
increase the attractiveness of educational institutions; and 2) Educational 
institutions need to continue to adapt to technological developments and 
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market dynamics to design effective promotional strategies that are in 
accordance with the needs and preferences of prospective students. 
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1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi dan teknologi informasi 
berkembang secara pesat, lembaga 
pendidikan menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks dalam menarik minat 
calon peserta didik baru. Persaingan yang 
ketat antar lembaga pendidikan menuntut 
penerapan strategi promosi yang efektif dan 
inovatif untuk meningkatkan daya tarik dan 
kepercayaan masyarakat terhadap institusi 
pendidikan tersebut (Kotler & Keller, 2019). 
Persaingan yang ketat antara lembaga 
pendidikan dapat menjadi ancaman, 
terutama jika lembaga ini kurang inovatif dan 
tidak mampu menarik siswa atau menjaga 
siswa yang ada. Persaingan ini dapat 
mengakibatkan penurunan jumlah siswa, 
penurunan pendapatan, dan penurunan 
reputasi lembaga (Hakim, 2023). Strategi 
promosi yang tepat tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai 
sarana untuk membangun citra positif dan 
reputasi lembaga pendidikan di mata publik. 
Strategi ini melibatkan praktik manajemen 
yang menunjukkan integritas, transparansi, 
dan komitmen yang teguh terhadap 
keunggulan pendidikan (Carnawi et al., 
2024). 

Pemasaran dalam pendidikan telah 
berkembang dengan pesat seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan akan layanan 
pendidikan yang berkualitas. Menurut Lamb 
(2021), strategi promosi yang efektif dalam 

pendidikan harus mampu menciptakan 
komunikasi yang jelas dan menarik agar 
dapat membangun hubungan yang baik 
dengan calon peserta didik dan orang tua 
mereka. Selain itu, digitalisasi telah 
membawa perubahan besar dalam cara 
lembaga pendidikan mempromosikan 
dirinya, dengan media sosial dan platform 
digital menjadi alat utama dalam pemasaran 
pendidikan. Pendekatan manajerial ini juga 
mencakup upaya untuk mengevaluasi 
keberhasilan strategi yang diterapkan melalui 
pengukuran kinerja di media sosial, seperti 
jumlah pengikut, interaksi, serta umpan balik 
dari masyarakat (Nurhidayah, 2022). 

Strategi promosi dalam lembaga 
pendidikan juga berkaitan erat dengan 
persepsi masyarakat terhadap mutu dan 
kredibilitas institusi tersebut. Calon peserta 
didik dan orang tua mereka cenderung 
memilih institusi pendidikan yang memiliki 
reputasi baik dan menawarkan nilai tambah 
dibandingkan pesaingnya. Oleh karena itu, 
strategi pemasaran harus dirancang secara 
cermat agar mampu menciptakan kesan 
positif yang bertahan lama. Dalam prinsip 
pemasaran dikenal 4 elemen penting dalam 
strategi pemasaran, yaitu: Product (produk), 
Price (harga), Place (tempat) dan Promotion 
(promosi) (Cenadi, 2000). 

Selain promosi berbasis digital, 
pendekatan berbasis komunitas juga menjadi 
salah satu strategi yang efektif dalam 
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meningkatkan minat peserta didik baru. 
Keterlibatan aktif lembaga pendidikan dalam 
kegiatan sosial masyarakat dapat 
memperkuat citra positif institusi serta 
meningkatkan kepercayaan publik. Program 
kemitraan dengan perusahaan, alumni, dan 
organisasi pendidikan lainnya juga dapat 
menjadi faktor penunjang dalam menarik 
minat calon peserta didik. Melalui strategi ini 
sekolah berusaha menjalin hubungan yang 
baik dengan masyarakat, merangkul mereka 
untuk ikut dilibatkan secara tidak langsung 
dalam pemasaran jasa pendidikan sekolah 
(Meidianto et al., 2022). 

Di sisi lain, faktor psikologis juga 
memainkan peran penting dalam keputusan 
calon peserta didik dalam memilih lembaga 
pendidikan. Aspek emosional dan persepsi 
terhadap lingkungan pendidikan sangat 
mempengaruhi keputusan individu. Oleh 
sebab itu, selain promosi yang bersifat 
informatif, lembaga pendidikan juga perlu 
membangun hubungan emosional yang kuat 
dengan calon peserta didik melalui 
pengalaman positif yang ditawarkan, seperti 
kunjungan kampus, testimoni alumni, dan 
program orientasi. Selain itu, terdapat 
pandangan bahwasanya anak-anak 
dipandang jadi objek, bukan subjek, yang 
membatasi kreativitas dan kecerdasan 
mereka, termasuk dalam aspek emosional, 
moral, dan spiritual (Hurriah et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis berbagai strategi promosi yang 
telah diterapkan oleh lembaga pendidikan 
dalam meningkatkan minat calon peserta 
didik baru. Dengan menggunakan metode 
systematic literature review, penelitian ini 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai 
literatur dan penelitian terdahulu terkait 
strategi promosi dalam konteks pendidikan. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan komprehensif 
mengenai efektivitas berbagai strategi 
promosi serta rekomendasi praktis bagi 
lembaga pendidikan dalam merancang dan 
mengimplementasikan strategi promosi yang 
efektif. Strategi Promosi adalah kegiatan 
penjualan dan pemasaran dalam rangka 

menginformasikan dan mendorong 
permintaan terhadap produk, jasa dan ide 
dari perusahaan dengan memengaruhi 
konsumen agar mau membeli produk dan 
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan (Rezki 
& Hapsari, 2019). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Systematic Literature 
Review (SLR), yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
menginterpretasi semua penelitian yang 
relevan dengan pertanyaan penelitian 
tertentu, topik area, atau fenomena yang 
menjadi perhatian. Metode dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan Systematic Literature 
Review (SLR) juga sering disebut metode 
kepustakaan atau kajian literatur yang 
dilaksanakan secara sistematis dalam 
memilah sumber ilmiah sebelum menentukan 
mana yang sesuai untuk digunakan agar bisa 
mendapatkan hasil yang lebih objektif dan 
juga terpercaya (Nurmala & Hartati, 2024). 
Tahapan yang dilakukan dalam SLR meliputi: 

Identifikasi pertanyaan penelitian, 
menentukan fokus penelitian, yaitu strategi 
promosi yang efektif dalam meningkatkan 
minat calon peserta didik baru di lembaga 
pendidikan. Pada tahap ini peneliti 
melakukan identifikasi mengenai pertanyaan 
penelitian untuk digunakan sebagai acuan 
dalam pencarian artikel (Widiasih et al., 2020). 

Pencarian literatur, melakukan 
pencarian literatur secara sistematis melalui 
database elektronik seperti Google Scholar, 
Science Direct, dan portal jurnal nasional 
terakreditasi. Kata kunci yang digunakan 
antara lain "strategi promosi pendidikan", 
"minat peserta didik baru", dan "bauran 
pemasaran pendidikan". Studi literatur yang 
dilakukan oleh penulis yaitu dengan 
melakukan pencarian terhadap berbagai 
sumber tertulis, baik berupa buku-buku, 
arsip, majalah, artikel, dan jurnal, atau 
dokumen-dokumen yang relevan dengan 
permasalahan yang dikaji (Sagala et al., 2020). 
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Seleksi studi, memilih studi yang 
relevan berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditetapkan, seperti 
rentang waktu publikasi (10 tahun terakhir), 
relevansi topik, dan ketersediaan full-text. 
Seleksi studi dilakukan untuk menentukan 
artikel yang akan dipilih untuk direview 
(Supadmi et al., 2021). 

Ekstraksi data, mengumpulkan data 
penting dari studi terpilih, termasuk metode 
penelitian, temuan utama, dan rekomendasi. 
Tujuan utama dalam proses ekstraksi data 
adalah untuk merangkum informasi 
berdasarkan pertanyaan penelitian, untuk 
dapat pindah ke tahap berikutnya, yaitu 
sintesis data (Arief & Abbas, 2021). 

Sintesis data, menganalisis dan 
mengintegrasikan temuan dari berbagai studi 
untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif mengenai strategi promosi 
yang efektif. Sintesis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tema, pola, dan tren umum 
dalam penelitian, serta kesenjangan dalam 
basis pengetahuan saat ini (Siska et al., 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil systematic literature 
review, ditemukan beberapa strategi promosi 
yang efektif dalam meningkatkan minat calon 
peserta didik baru di lembaga pendidikan 
yang diantaranya: 

Digital marketing, penggunaan media 
digital seperti website, media sosial (Facebook, 
Instagram, YouTube), dan platform online 
lainnya sebagai alat promosi. Strategi ini 
memungkinkan lembaga pendidikan 
menjangkau audiens yang lebih luas dengan 
biaya yang relatif efisien. Dengan digital 
marketing, lembaga pendidikan lebih mudah 
dikenali oleh masyarakat luas yang 
menghadirkan dan menawarkan lulusan 
bermutu, unggul dan berprestasi (Mahmud et 
al., 2022). 

Bauran promosi (Promotion Mix), 
penerapan kombinasi elemen promosi seperti 
periklanan, promosi penjualan, hubungan 
masyarakat, penjualan personal, dan 

pemasaran langsung. Secara umum bentuk-
bentuk promosi memiliki fungsi yang sama, 
tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat 
dibedakan berdasarkan tugas-tugas 
khususnya. Beberapa tugas khusus itu sering 
disebut sebagai bauran promosi (promotion 
mix) (Uluwiyah, 2022). 

Hubungan masyarakat (Public 
Relations), membangun hubungan baik 
dengan masyarakat melalui kegiatan sosial, 
seminar, workshop, dan program kemitraan 
dengan berbagai pihak. Di sinilah hubungan 
masyarakat (humas) sekolah memiliki peran 
penting untuk membangun dan 
mempertahankan citra positif sehingga 
lembaganya dapat memikat hati masyarakat 
(Suyitno, 2021). 

Peningkatan kualitas layanan dan 
fasilitas, menyediakan layanan pendidikan 
yang berkualitas dan fasilitas pendukung 
yang memadai dapat meningkatkan citra 
positif lembaga pendidikan, sehingga 
menarik minat calon peserta didik. Sarana 
dan prasarana yang baik dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dan 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
(Murtafiah, 2023). 

Program beasiswa dan diskon, 
menyediakan program beasiswa atau diskon 
biaya pendidikan sebagai bentuk promosi 
untuk menarik calon peserta didik dari 
berbagai latar belakang ekonomi. 
Menyertakan informasi mengenai program 
beasiswa atau diskon yang dapat menarik 
perhatian orang tua calon siswa (Paramarta et 
al., 2024). 

Dalam era persaingan yang semakin 
ketat, lembaga pendidikan tidak hanya 
berperan sebagai tempat pembelajaran, tetapi 
juga sebagai institusi yang harus mampu 
menarik minat peserta didik dan membangun 
reputasi yang kuat. Oleh karena itu, promosi 
menjadi aspek penting yang tidak bisa 
diabaikan. 

Meningkatkan Daya Saing 

Banyaknya pilihan lembaga 
pendidikan membuat calon siswa dan orang 
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tua memiliki berbagai alternatif. Promosi 
yang efektif membantu sebuah lembaga 
menonjol di antara pesaing dengan 
menampilkan keunggulan program, fasilitas, 
tenaga pengajar, serta pencapaian akademik 
maupun non-akademik. 

Langkah strategis dalam upaya 
lembaga pendidikan memasarkan produknya 
guna meningkatkan daya saing adalah 
identifikasi pasar, segmentasi pasar dan 
positioning, diferensiasi produk, komunikasi 
pemasaran, dan pelayanan lembaga/sekolah 
(Manurung & Siagian, 2021). 

Menarik Calon Mahasiswa atau Siswa 

Promosi yang baik dapat menjangkau 
lebih banyak calon peserta didik, terutama 
mereka yang memiliki potensi dan minat 
sesuai dengan program yang ditawarkan. 
Dengan strategi pemasaran yang tepat, 
lembaga pendidikan dapat memperkenalkan 
program unggulan dan memberikan 
informasi yang relevan bagi calon siswa dan 
orang tua. Strategi pemasaran pendidikan 
menjadi hal yang tidak kalah penting, supaya 
lembaga pendidikan dapat dikenal luas oleh 
masyarakat dan menarik calon pengguna jasa 
pendidikan (Fradito et al., 2020). 

Membangun Citra dan Reputasi Lembaga 

Citra positif suatu institusi sangat 
berpengaruh dalam menarik kepercayaan 
masyarakat. Promosi yang konsisten dan 
profesional akan membangun reputasi yang 
baik, sehingga lembaga pendidikan dapat 
lebih dikenal sebagai institusi yang 
berkualitas dan terpercaya. Strategi 
pemasaran pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam membangun dan 
meningkatkan citra lembaga pendidikan dan 
sekolah (Riyanto & Kharisma, 2024). 

Mendukung Keberlanjutan dan 
Pengembangan Institusi 

Dengan meningkatnya jumlah 
mahasiswa atau siswa yang mendaftar, 
lembaga pendidikan dapat terus berkembang, 
baik dari segi fasilitas, kurikulum, maupun 
tenaga pengajar. Hal ini akan memastikan 
keberlanjutan institusi serta meningkatkan 

mutu pendidikan yang diberikan. Harini 
(2023), menekankan manajemen humas 
sebagai katalis untuk kemajuan dan 
keberlanjutan dalam sektor pendidikan. 

Meningkatkan Jaringan dan Kemitraan 

Promosi yang baik tidak hanya 
menarik siswa, tetapi juga membuka peluang 
kerja sama dengan berbagai pihak, seperti 
dunia industri, pemerintah, dan lembaga 
pendidikan lainnya. Kemitraan ini dapat 
mendukung peningkatan mutu pendidikan 
dan peluang karier bagi lulusan. Selain itu, 
strategi pemasaran juga dapat membantu 
lembaga pendidikan Islam dalam 
membangun hubungan yang baik dengan 
masyarakat dan memperluas jaringan 
kemitraan dengan organisasi dan komunitas 
local (Latifah, 2023). 

Dengan demikian, promosi bukan 
sekadar alat pemasaran, tetapi merupakan 
strategi penting dalam membangun 
eksistensi, keberlanjutan, dan peningkatan 
mutu lembaga pendidikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Strategi promosi memainkan peran 
krusial dalam meningkatkan minat calon 
peserta didik baru di lembaga pendidikan. 
Penerapan strategi yang tepat, seperti digital 
marketing, bauran promosi, hubungan 
masyarakat, peningkatan kualitas layanan 
dan fasilitas, serta program beasiswa dan 
diskon, dapat secara signifikan meningkatkan 
daya tarik lembaga pendidikan. 

Lembaga pendidikan perlu terus 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
dan dinamika pasar untuk merancang strategi 
promosi yang efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan serta preferensi calon peserta 
didik. 
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